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ABSTRACT

This research is motivated by the low ability to write simple sentences in second-
grade students of SD Unismuh Makassar. Based on initial observations, only 16 out
of 46 students (34.78%) achieved the completion criteria. The main problems found
include difficulties in choosing diction, composing subject-predicate structures, and
low understanding of the use of capital letters and punctuation. This study aims to
prove the effect of the Picture and Picture learning model on students' ability to write
simple sentences. The research method used is quantitative with a pure
experimental design (True Experimental Design) in the form of a Pre-test Post-test
Control Group Design. The research sample consisted of 46 students divided into
two classes, namely the experimental class (Picture and Picture Model) and the
control class (Conventional Method/PBL). The data collection instrument was a
simple sentence writing test whose validity and reliability were tested. Data analysis
techniques used descriptive statistics and inferential statistics which included
normality tests, homogeneity tests, N-Gain tests, and t-tests (Independent Sample
T-Test). The results of the study showed that the average post-test score of the
experimental class (88.69) was higher than the control class (83.69). Hypothesis
testing through the Independent Sample T-Test produced a t-value of 6.313 with a
significance of 0.001 <0.05, so Ho was rejected and Hs was accepted. The increase
in students' abilities in the experimental class was strengthened by the average N-
Gain of 0.62 which was included in the moderate category. The conclusion of this
study shows that the use of the Picture and Picture model has a significant effect on
improving the ability to write simple sentences of second-grade students of SD
Unismuh Makassar because they are able to visualize abstract concepts into
concrete ones.

Keywords: Picture and Picture Model, Writing Ability, Simple Sentences
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis kalimat
sederhana pada siswa kelas Il SD Unismuh Makassar. Berdasarkan observasi
awal, hanya 16 dari 46 siswa (34,78%) yang mencapai kriteria ketuntasan. Masalah
utama yang ditemukan meliputi kesulitan dalam pemilihan diksi, penyusunan
struktur subjek-predikat, serta rendahnya pemahaman penggunaan huruf kapital
dan tanda baca. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model
pembelajaran Picture and Picture terhadap kemampuan menulis kalimat sederhana
siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
eksperimen murni (True Experimental Design) dalam bentuk Pre-test Post-test
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Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 46 siswa yang dibagi ke dalam
dua kelas, yaitu kelas eksperimen (Model Picture and Picture) dan kelas kontrol
(Metode Konvensional/PBL). Instrumen pengumpulan data berupa tes menulis
kalimat sederhana yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial yang meliputi uji normalitas,
uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji-t (Independent Sample T-Test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen (88,69) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (83,69). Uji hipotesis melalui Independent Sample T-
Test menghasilkan nilai thitung sSebesar 6,313 dengan signifikansi 0,001 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Peningkatan kemampuan siswa pada kelas
eksperimen diperkuat dengan perolehan rata-rata N-Gain sebesar 0,62 yang masuk
dalam kategori sedang. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model Picture and Picture berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menulis kalimat sederhana siswa kelas Il SD Unismuh Makassar
karena mampu memvisualisasikan konsep abstrak menjadi konkret.

Kata Kunci: Model Picture and Picture, Kemampuan Menulis, Kalimat Sederhana

A.Pendahuluan tahu cara menyusun kalimat yang
lengkap (seperti siapa melakukan
apa), atau salah menggunakan huruf
besar dan tanda baca. Menurut
pendapat Laila Qadaria, dkk (2023)
kesulitan menulis kalimat sederhana

pengembangan peradaban suatu ditandai dengan kurangnya
bangsa menurut Wibowo & Rahayu konsistensi dalam penggunaan huruf
(2012) dalam jurnal Dewi & Wardani kapital, ukuran huruf yang seimbang,
(2020). Bangsa indonesia, kualitas hingga kesulitan mengorganisasi ide
literasi termasuk kemampuan menulis menjadi struktur kalimat yang utuh.

masih menjadi tantangan besar. Berdasarkan wawancara
Padahal, kemampuan menulis sejak dengan guru kelas Il SD Unismuh

SD sangat penting karena menjadi Makassar ~ bahwa  pembelajaran
dasar untuk belajar di jenjang yang Bahasa Indonesia terutama menulis
lebih tlnggl Jika anak terampil kalimat sederhana yang dilaksanakan

menyusun kalimat sederhana, mereka selama ini kurang maksimal dalam
akan lebih mudah menguasai proses pembelajaran di sekolah. Hal
pelajaran di masa depan. ini terlihat pada banyaknya nilai murid

Masalah penelitian ini terdapat dalam menulis kalimat sederhana
pada kemampuan siswa kelas I SD yang belum memenuhi KKTP yang

dalam membuat kalimat sederhana. telah di tetapkan yaitu 70. Peneliti
Kelas Il masa transisi, di mana siswa mengamati dua kelas, kelas |l
harusnya sudah bisa menyusun Buyahamkah sebanyak 23 siswa, dan
kalimat dengan baik. Namun, banyak Kelas Il Fachruddin sebanyak 23
siswa yang masih kesulitan. Misalnya, Siswa. Dari 46 jumlah siswa yang
mereka bingung memilih kata, tidak terdapat di kelas Il SD Unismuh

Kemampuan menulis salah
satu pilar utama dalam
pengembangan literasi fungsional dan
berpikir kritis yang menjadi prasyarat
bagi kemajuan pendidikan dan
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Makassar hanya 16 siswa yang
mampu menulis kalimat sederhana
dengan tepat maka persentasenya
adalah 34,78%. Rendahnya nilai
murid  dalam  menulis  kalimat
sederhana disebabkan karena guru
belum menggunakan metode yang
sesuai sehingga murid jenuh dalam
mengikuti  pembelajaran  menulis
kalimat sederhana. Sebagai sekolah
yang menjunjung tinggi nilai islam,
upaya meningkatkan keterampilan
menulis ini sejalan dengan ajaran
agama kita. Islam sangat menghargai
ilmu dan kemampuan literasi, seperti
membaca dan menulis. Menulis yaitu
cara penting untuk mencatat dan
menyebarkan ilmu. Ini adalah perintah
agama dan jalan untuk meraih
kehormatan. Pentingnya kegiatan
literasi, terutama menulis ditegaskan
langsung dalan Al-Qur’an. Allah SWT
bahkan menggunakan “pena” sebagai
alat utama-Nya dalam mengajar
manusia tertulis jelas dalam Surah Al-
Alaq ayat 4 artinya “Yang mengajar
(manusia) dengan perantara Pena’.

Ayat di atas menunjukkan
bahwa menulis adalah saran yang
sangat mulia dan penting dalam
proses Pendidikan. Selain itu, fokus
pada iimu pengetahuan dan
keterampilan seperti menulis juga
akan membawa kebaikan dan
kedudukan yang tinggi. Hal ini
dijelaskan dalam surah Al-Mujadalah
ayat 11 yang artinya Niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat”.
Masalah rendahnya

kemampuan murid menulis kalimat

sederhana dapat diatasi dengan
metode pembelajaran yang tepat.
Oleh karena itu, peneliti mencoba
menggunakan model pembelajaran
Picture and Picture untuk mengatasi
murid yang masih kesulitan dalam
pembelajaran menulis kalimat
sederhana. Model ini menggunakan
rangkaian gambar membantu siswa
menyusun kalimat secara bertahap
dan menyenangkan, yang diharapkan
bisa  meningkatkan = kemampuan
menulis kalimat sederhana siswa.

Adapun model yang digunakan
pada penelitian ini yaitu model Picture
and Picture, model pembelajaran
dalam bentuk media gambar. Model
yang bergambar akan membantu
proses pembelajaran dikarenakan
otak anak akan lebih mudah untuk
mengingat materi yang bergambar
karena kebanyakan anak lebih
menyukai  pembelajaran  sambil
bermain dan tidak selalu terpaku ke
pembelajaran menurut  pendapat
Hayati & Prima (2023).

Model pembelajaran
mempunya makna yang lebih luas dari
pendekatan, strategi, metode dan
teknik. Karena itu, suatu rancangan

pembelajaran atau rencana
pembelajaran disebut menggunakan
model pembelajaran apabila

mempunyai empat ciri khusus, yaitu
rasional teoretis yang logis yang
disusun oleh penciptanya atau
pengembangnya, landasan pemikiran
tentang apa dan bagaimana siswa
belajar (tujuan pembelajaran yang
akan dicapai), tingkah laku yang
diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan secara berhasil dan
lingkungan belajar yang diperlukan
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agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai menurut pendapat Trianto
dalam buku Shilpy A. Octavia (2020).
Menurut pendapat Haryoko
Sapto (2009) dalam jurnal Ummah,
dkk (2021) Model Picture and Picture
merupakan model pembelajaran yang
menggunakan media gambar.
Sedangkan Media audio visual
merupakan media antara audio dan
visual. Media audio visual juga dapat
diartikan  sebagai media yang
mempunyai dua unsur, yaitu unsur
suara dan unsur gambar seperti slide,
video dan sebagainya. Menurut
pendapat Andresoon (1994) dalam
jurnal Ummah, dkk (2021) Proses
pembelajaran menggunakan media
audio visual menjadikan lebih menarik
perhatian peserta didik dalam
menyampaikan materi ajar dan
pembelajaran tidak membosankan.
Kalimat sederhana merupakan
kalimat yang berisi informasi pokok
dengan menggunakan pola kalimat.
Kalimat sederhana dibangun dari
unsur yang paling sederhana. Unsur
kalimat yang utama yaitu subjek dan
predikat, pola kalimat yang tepat
harus dimiliki minimal dua unsur
tersebut. Sedangkan unsur kalimat
objek, pelengkap dan keterangan
merupakan tambahan untuk
memperjelas suatu kalimat.
Penyampaian pesan atau informasi
melalui bahasa tulis terutama pada
penulisan kalimat sederhana perlu
memperhatikan pola kalimat yang
benar menurut pendapat Arfiana, dkk
(2024). Penelitian ini saya akan
melakukan penelitian di SD Unismuh
Makassar, JI. Talasalapang No. 44 D,

Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan.

B. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian,
setiap penelitian terlebih dahulu harus
menentukan metode/jenis penelitian
apa yang digunakan. Karena metode
apapun jenis penelitian sangat
berperan penting, untuk kegiatan yang
dilakukan dalam upaya menentukan
dan membuktikan sesuatu yang
tergantung pada metode yang
digunakan oleh peneliti. Adapun
pendekatan metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif.

Menurut Dr. Sandu Siyoto,
SKM., (2015) dalam buku Dini Silvi
Purnia, dkk, (2020) penelitian adalah
suatu penyelidikan terorganisasi atau
penyelidikan yang hati-hati dan kritis
dalam mencari fakta untuk
menentukan sesuatu. Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Eksperimen
(Experimental Research). Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan
adanya hubungan  sebab-akibat
(kausalitas), yaitu pengaruh variabel
bebas (Model Picture and Picture)
terhadap variabel terikat (Kemampuan
Menulis Kalimat Sederhana) dengan
melakukan manipulasi atau perlakuan
pada kelompok tertentu.

Secara spesifik, penelitian ini
termasuk dalam jenis True
Experimental Design (Eksperimen
Murni) karena memiliki  ciri-ciri
lengkap, yaitu melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol,
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serta subjek penelitian dipilih secara
acak (random).

Pada populasi atau sample
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Adapun desain penelitian
yang digunakan adalah Pre-test Post-
test Control Group Design. Desain ini
merupakan desain eksperimen murni
yang paling efektif untuk mengontrol

variabel luar  yang mungkin
mempengaruhi validitas hasil. Pada
desain ini, kedua kelompok

(eksperimen dan kontrol) akan
diberikan tes awal (pre-test) untuk
mengukur kemampuan awal,
kemudian  kelompok eksperimen
diberikan perlakuan (X), dan di akhiri
dengan tes akhir (post-test) untuk
mengukur hasil perlakuan menurut
pendapat Efendi M. Syahrun (2013)
dalam jurnal Farhan Arib, dkk (2024).
Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul berupa
skor numerik akan dianalisis secara

kuantitaif menggunakan teknik
statistik.
1. Statistik Deskriptif

Digunakan untuk

mendeskripsikan data mentah dari

pre-test dan post-test, seperti mencari

nilai rata-rata (mean), median, modus,

standar deviasi, dan persentase hasil

belajar di kedua kelompok.

2. Uji Persyaratan Analisis (Uji Asumsi
Klasik)

Sebelum melakukan uji
hipotesis, data harus diuji untuk
memastikan terpenuhinya asumsi
statistik.

a) Uji Normalitas: Untuk mengetahui
apakah data hasil penelitian
berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas: Untuk
mengetahui apakah varians data
dari kelompok eksperimen dan
kontrol adalah homogen (sama).

3. Uji Hipotesis (Statistik Inferensial)

Uji hipotesis dilakukan untuk
menguji kebenaran hipotesis nol (Ho)
dan hipotesis alternatif (H1). Teknik
yang umum digunakan untuk desain

Pre-test Post-test Control Group

Design adalah:

a) Uji Gain Score (N-Gain):
Menghitung peningkatan
kemampuan siswa (Post-test minus
Pre-test) di kedua kelompok.

b) Uji Independent Sample T-Test:
Menguji perbedaan rata-rata gain
score antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Atau dapat
juga menggunakan ANCOVA
(Analysis of Covariance) dengan
nilai pre-test sebagai kovariat.

Teknik  analisis infernsial
digunakan untuk menarik
kesimpulan tentang populasi dan
sampel yang ditarik dari
populasinya. Penguijian yang
digunakan adalah uji signifikan (Uji-t)
dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Membuat tabel penolong untuk
mencari nilai t.

2) Menghitung nilai mean dari
perbedaan pre-test dan post-test,
dengan persamaan:
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Md = 24
N

Keterangan:
M4 = Mean dari perbedaan pre-test
dan post-test.
>>d = Jumlah dari hasil perkalian
antara masing-masing skor.
N = Subjek pada sampel.

3) Menghitung jumlah kuadrat
defiasi dengan persamaan:

d 2
Sad=yd - E0
Keterangan:
Y. x2d = Jumlah kuadrat defiasi
¥ d? = Jumlah kuadrat masing-masing
subjek
N = Subjek pada sampel

4) Menghitung nilai db, dengan
persamaan:

db = N-1

Keterangan:
N = Subjek pada sampel

5) Menghitung nilai t:

Md

t= ’ sx2d

N(N-1)
Keterangan:

Md = Rata-rata (M) dari deviasi (d)
antara post-test dan pre-test.

1 = Bilangan tetap

Xd = Perbedaan deviasi dengan
rata-rata deviasi

N = Subjek pada sampel

6) Membuat kesimpulan hasil

H1 = diterima apabila t-hitung > t-
tabel
Ho = ditolak apabila t-hitung < t-
tabel

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian
eksperimen ini dilaksanakan melalui
tiga tahap utama.
1. Tahap Persiapan

a) Studi Literatur: Melakukan
kajian teori dan jurnal yang
relevan.

b) Penyusunan
Pembelajaran: Membuat
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPM) untuk
kelompok eksperimen (Model
Picture and Picture) dan
kelompok kontrol.

¢) Penyusunan Instrumen
Penelitian: Menyusun
instrumen teks kemampuan
menulis kalimat sederhana
(soal pre-test dan post-test).

d) Validasi dan Uji Coba
Instrumen: Melakukan
konsultasi dan uji coba
instrumen kepada ahli (expert
judgment) dan kepada kelas
di luar sampel untuk menguiji

Perangkat

validitas  dan reliabilitas
instrumen.

e) Penentuan Sampel:
Menentukan kelompok
eksperimen dan kelompok
kontrol.

2. Tahap Pelaksanaan (Treatment)
a) Pemberian Pre-test. Kedua
kelompok (eksperimen dan
kontrol) diberikan tes awal (O

dan Ogz) untuk mengukur
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kemampuan dasar sebelum
perlakuan.

b) Pemberian Perlakuan
(Treatment) (X): Kelompok
eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan
Model Picture and Picture
sesuai RPM yang telah
disusun, sedangkan
kelompok  kontrol  diajar
metode konvesional.

c) Pemberian Post-test: Kedua
kelompok diberikan tes akhir
(O2dan O4) dengan instrumen
yang sama dengan pre-test
untuk mengukur hasil akhir
setelah perlakuan.

3. Tahap Akhir

a) Pengumpulan Data:
Mengumpulkan seluruh data
hasil pre-test dan post-test.

b) Analisis Data: Melakukan
analisis  statistik  untuk
menguiji hipotesis.

c)Perumusan Kesimpulan:
Menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dan analisis data
penelitian dibuat berdasarkan data
yang diperoleh  dari  kegiatan
penelitian tentang Pengaruh Model
Picture  and  Picture  terhadap
Kemampuan Menulis Kalimat
Sederhana Pada Siswa Kelas Il SD
Unismuh Makassar. Penelitian ini
dilaksanakan selama enam Kkali
pertemuan dan masing-masing tiga
kali pertemuan di setiap kelas
eksperimen dan kelas kontrol,

pertemuan  pertama di  kelas
eksperimen dilakukan pre-test dan
dilanjutkan treatmen (Picture and
Picture), pertemuan kedua diberikan
treatmen  (Picture and Picture)
melanjutkan materi pertemuan
pertama dan pertemuan ketiga
digunakan untuk post-test mengukur
sejauh mana kemampuan siswa
setelah diberikan treatmen/perlakuan.
Selanjutnya pertemuan pertama di
kelas kontrol dilakukan pre-test dan
dilanjutkan  proses pembelajaran
(Problem Based Learning), pertemuan
kedua digunakan untuk proses
pembelajaran melanjutkan materi
pertama (Problem Based Learning)
dan pertemuan ketiga dilakukan
pemberian post-test. Hasil penelitian
terdiri dari tiga hasil statistik deskriptif,
hasil uji persyaratan analisis dan hasil
uji hipotesis.
1. Hasil Statistik Deskriptif

Hasil penelitian di SD
Unismuh Makassar untuk kelas
eksperimen atau kelas yang
diajarkan dengan menggunakan
model Picture and Picture dan kelas
kontrol atau kelas yang diajarkan
menggunakan metode konvesional
(Model Problem Based Learning)
dengan  pendekatan  penelitian
kuantitatif dan menggunakan desain
penelitian eksperimen murni
menggunakan pre-test post-test
control group design. Pada desain ini
kelompok  eksperimen  maupun
kelompok kontrol dipilih dengan
teknik cluster random sampling
(sampel acak berkelompok)
penentuan kelompok eksperimen
dan kontrol dilakukan secara acak
dari keseluruhan kelas |l yang ada.
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Analisis data hasil belajar
Bahasa Indonesia pre-test dan post-
test di SD Unismuh Makassar untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diajarkan menggunakan model
Picture and Picture maupun yang
diajarkan menggunakan metode
konvesional (PBL) adalah sebagai
berikut:

Statistik Kelas Eksperimen
Deskriptif Pre-test Post-
test
N 23 23
Minimal 45 70
Maksimal 90 95
Mean 70.21 88.69
Median 70 90
Modus 70 90
Std. 11.452 6.754
Deviation
Statistik Kelas Kontrol
Deskriptif Pre-test Post-
test
N 23 23
Minimal 40 75
Maksimal 85 95
Mean 70.21 83.69
Median 75 85
Modus 75 85
Std. 12.301 5.402
Deviation

Berdasarkan pada tabel 4.1
diketahui bahwa sampel kelas
eksperimen sebanyak 23 siswa
dengan nilai minimal 45, nilai
maksimal 90, nilai mean 70.21, nilai
median 70, nilai modus 70, dengan
std. deviation 11.452 pada pre-test.
Dan nilai minimal 70, nilai maksimal
95, nilai mean 88.69, nilai median 90,
nilai modus 90, dengan std. deviation
6.754 pada post-test. Sedangkan
sampel kelas kontrol sebanyak 23
siswa dengan nilai minimal 40, nilai

maksimal 85, nilai mean 70.21, nilai
median 75, nilai modus 75, dengan
std. deviation 12.301 pada pre-test.
Dan nilai minimal 75, nilai maksimal
95, nilai mean 83.69, nilai median 85,
nilai modus 85, dengan std. deviation
5.402 pada post-test.

Berdasarkan tabel data diatas
maka dapat disimpulkan bahwa nilai
hasil belajar Bahasa Indonesia pada
siswa kelas Eksperimen di SD
Unismuh Makassar yang berikan
perlakuan (treatment) menggunakan
model Picture and Picture lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol di
SD Unismuh Makassar yang hanya
diberikan pembelajaran
menggunakan metode konvesional
(Model Problem Based Learning).

2. Uji Analisis
a. Uji Normalitas
Kelas N Sig
Eksperimen | 23 0.030
Kontrol 23 0.009

Berdasarkan hasil pada tabel di
atas diketahui bahwa hasil pengujian
normalitas diperoleh nilai sig a untuk
kelas yang di berikan perlakuan
(treatment) melalui model Picture
and Picture 0.030 maka nilai sig lebih
besar dari pada nilai a (0.030 >
0.05). Sedangkan sig a untuk kelas
yang diberikan pembelajaran
menggunakan metode konvesional
(Model Problem Based Learning)
sebesar 0.009 dengan nilai sig lebih
besar dari pada nilai a (0.009 >
0.05). Maka dapat disimpulkan
bahwa post-test kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berdistribusi
normal. Pengujian selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.
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b. Uji Homogenitas

Variabel Levane df1 | df2 Sig
Statistic

Nilai Pre- | 0.697 1 44 0.40

test 8

Eksperim

en dan

Kontrol

Berdasarkan hasil pada tabel di
atas diketahui bahwa hasil pengujian
homogenitas “Test of Homogeneity
of  Variances” diperoleh nilai
signifikansi (sig). Variabel nilai Pre-
test kelas eksperimen dan kontrol
pada siswa kelas Il SD Unismuh
Makassar adalah sebesar 0.408.
Karena nilai sig 0.408 > 0.05 maka
sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji homogenitas
diatas, dapat diartikan bahwa
variansi data kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada siswa kelas Il SD
Unismuh Makassar adalah
homogen. Pengujian selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Gain Score (N- Gain)

Uji  Gain  Score  (N-Gain)
digunakan  untuk  mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil
belajar Menulis Kalimat Sederhana
Siswa kelas Il setelah diberikan
perlakuan  (freatment)  berupa
penggunaan model Picture and
Picture dan metode konvesional
(PBL). Uji ini membandingkan
selisih nilai pre-test dan post-test
guna memperoleh  gambaran
efektivitas pembelajaran yang lebih
akurat.

Koefisien Klasifikasi F |P
Normalitas

Gain

G<03 Rendah 1 4.3%
0.3<g<0.7 Sedang 14 | 60.9%
g>0.7 Tinggi 8 | 34.8%
Rata-rata gain = 0.62 23 | 100

Berdasarkan tabel data diatas
terlihat bahwa mayoritas siswa kelas
eksperimen 60.9% mengalami
peningkatan hasil belajar kategori
sedang, dan sebanyak 34.8% sisiwa
mencapai kategori tinggi. Meskipun
secara Kklasifikasi berada pada taraf
sedang, namun jika ditinjau dari rata-
rata nilai post-test sebesar 88.69, hal ini
menunjukkan bahwa siswa telah
melampaui KKM 70 dengan selisih
yang besar. Kategori sedang pada N-
gain mencerminkan adanya
peningkatan kompetensi yang stabil
pada hampir seluruh siswa di kelas
eksperimen. Hal ini dilihat dari fokus
utama eksperimen adalah uji pengaruh
dan hasil N-Gain 0.62 sudah lebih dari
cukup untuk membuktikan adanya
pengaruh positif yang signifikan secara
statistik.

a. Uji Independent Sample T-Test

Uji independent sampel t-test
digunakan untuk menguji perbedaan
rata-rata gain score antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Berikut pengujian di sajikan pada tabel
di bawah ini.

Variabel thitung | df | Sig
Kelas 6.313 | 44 | 0.001
Eksperimen
Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas,
dapat diketahui bahwa nilai thitung yang
diperoleh adalah sebesar 6,313
dengan derajat bebas (df) sebesar 44.
Nilai signifikansi (Sig) yang di hasilkan
adalah 0,001. Karena nilai signifikansi
lebih kecil dari taraf signikansi yang
ditentukan (0.001 < 0.05), maka
sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan uji t, dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H+1 diterima. Hal
ini  menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata dan signifikansi
antara hasil belajar siswa di kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol.
Perbedaan ini membuktikan bahwa
penggunaan Model Picture and
Picture memberikan pengaruh yang
positif dan signifikansi terhadap
peningkatan hasil Menulis Kalimat
Sederhana siswa kelas || SD Unismuh
Makassar dibanding dengan
penggunaan metode konvesional
(Model Problem Based Learning).

Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dibahas
mengenai hasil penelitian yang telah
diperoleh. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif jenis eksperimen
dengan desain True Experimental
Design menggunakan Pre-test dan
Post-test Control Group Design. Pada
desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol dipilih
menggunakan  Cluster = Random
Sampling. Kelompok eksperimen
adalah kelompok yang diajarkan
menggunakan Model Picture and
Picture  dan  kelompok  kontrol
merupakan kelompok yang diberikan
pembelajaran melalui metode

konvesional atau melalui Model
Problem Based Learning.
Berdasarkan hasil analisis data
dapat diketahui bahwa ada pengaruh
penggunaan Model Picture and
Picture. Sebelum diberikan perlakuan
(pre-test) terdapat beberapa siswa
yang masih kurang dalam Menulis

Kalimat Sederhana sehingga
kesulitan mengerjakan tugas, setelah
diberikan perlakuan (post-test)

menggunakan Model Picture and
Picture. Ketika menulis kalimat
sederhana menggunakan media
gambar siswa sangat antusias dan
mampu memahami subjek dan
predikat dalam kalimat tersebut.

Selain itu nilai yang diperoleh
setelah diberikan perlakuan siswa
meningkat, dapat dilihat di hasil Uji N-
Gain Score, penerapan model Picture
and Picture pada kelas eksperimen
terbukti memberikan dampak yang
lebih signifikan dibanding metode
konvesional. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai rata-rata N-Gain Score
Sedang/Cukup efektif, sedangkan
kelas kontrol hanya memperoleh 0.37.
Secara kuantitatif terdapat perbedaan
peningkatan nyata antara kedua
kelas. Dengan demikian, hipotesis
penelitian diterima Model Picture and
Picture berpengaruh signifikan
terhadap Kemampuan Menulis
Kalimat Sederhana Siswa Kelas Il SD
Unismuh Makassar.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas
menunjukkan data pre-test dan post-
test pada kedua kelas berdistribusi
normal. Hal ini ditunjukkan dengan
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nilai signifikansi yang lebih dari 0.05,
sehingga data memenuhi asumsi
normalitas. Dengan terpenuhinya
asumsi ini, maka penggunaan uiji
statistik parametrik seperti uji t
menjadi sah dan dapat dilakukan.
Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat homogen, yang ditunjukkkan
dengan nilai signifikansi lebih besar
dari 0.05. hal ini berarti bahwa kedua
kelompok memiliki tingkat keragaman
data yang relatif sama, sehingga
perbandingan antara kedua kelompok
dapat dilakukan secara adil dan tidak
bias.

Analisis selanjutnya dilakukan
menggunakan uji N-Gain untuk
mengetahui  tingkat  peningkatan
kemampuan siswa setelah diberikan
perlakuan. Hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan menulis kalimat
sederhana pada siswa yang belajar
menggunakan model Picture and
Picture lebih efektif dibandingkan
dengan siswa yang belajar
menggunakan metode konvesional
(PBL). Peningkatan ini tidak hanya
mencerminkan kenaikan nilai secara
kuantitatif, tetapi juga menunjukkan
adanya peningkatan kualitas
pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Secara lebih rinci, hasil N-Gain
menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen mengalami
perkembangan yang lebih baik dalam
memahami struktur kalimat
sederhana, seperti mentukan subjek
dan predikat serta menyusun kalimat
secara runtut dan logis. Hal ini

disebabkan karena model Picture and
Picture memberikan bantuan visual
berupa gambar  yang dapat
mempermudah siswa dalam
mengaitkan konsep abstrak dengan
objek konkret. Dengan adanya
gambar, siswa lebih mudah
memahami hubungan antar unsur
dalam kalimat, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Selanjutnya, hasil uji hipotesis
menggunakan uji t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini dibuktikan oleh nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0.05
atau nilai thitung Yang lebih besar dari
tiabel. Dengan demikian, hipotesis nol
(Ho) ditolak da hipotesis alternatif (H1)
diterima. Artinya terdapat pengaruh
yang signifikansi dari penggunaan
model pembelajaran Picture and
Picture terhadap kemampuan menulis
kalimat sederhana siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang tepat dapat
memberikan dampak yang nyata
terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat di jelaskan melalui beberapa
aspek, vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut (Zainuddin,
2023) aspek kognitif adalah segala
kegiatan yang berkaitan dengan
proses belajar mengajar dalam
memahami sebuah peristiwa
kemudian menjadi paham. Aspek
kognitif siswa pada kelas eksperimen
lebih  mudah memahami konsep

303



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

kalimat sederhana karena
pembelajaran didukung oleh media
gambar yang bersifat konkret.
Gambar membantu siswa dalam
mengidentifikasi unsur-unsur kalimat
serta memahami hubungan antar kata
dalam suatu kalimat. Sebaliknya,
pada kelas kontrol, pembelajaran
yang dilakukan secara konvesional
cenderung bersifat verbal sehingga
siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep yang bersifat
abstrak.

Aspek afektif menurut pendapat
(Ulfah dkk, 2021) afektif adalah
sesuatu yang berkaitan dengan sikap,
watak, perilaku, emosi, minat serta
nilai yang terdapat pada diri individu.
Dari aspek afektif siswa pada kelas
eksperimen menunjukkan motivasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Hal terlihat dari
keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, keberanian dalam
mengemukakan pendapat, serta
antusiasme  dalam  mengerjakan
tugas. Penggunaan gambar dalam
pembelajaran memberikan daya tarik
tersendiri bagi siswa, sehingga
mereka menjadi lebih tertarik dan
tidak  mudah merasa  bosan.
Sementara itu, pada kelas kontrol
siswa cenderung kurang aktif dan
kurang terlibat dalam  proses
pembelajaran.

Aspek psikomotorik menurut Ulfah
dkk, (2021) adalah aspek yang
berkaitan dengan keterampilan (skill)
setelah seseorang menerima
pengalaman belajar tertentu. Dari
aspek psikomotorik kemampuan
siswa dalam  menulis  kalimat
sederhana pada kelas eksperimen

juga menunjukkan hasil yang lebih
baik. Siswa mampu menyusun kalimat
dengan terstruktu yang lebih lengkap
dan penggunaan tanda baca yang
lebih tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa model Picture and Picture tidak
hanya meningkatkan pemahaman
siswa, tetapi juga keterampilan praktis
dalam menulis.

Berdasarkan

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Buchori, dkk (2024) yang
menunjukkan bahwa model Picture
and Picture dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, keberhasilan
menunjukkan bahwa model visual
efektif digunakan untuk siswa usia
awal SD. Penelitian Indah Safitri
(2021) menunjukkan hasil
peningkatan keterampilan menulis
siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas Il, memperbaiki
keterampilan menulis di kelas rendah
da memberikan dasar yang kuat
bahwa model Picture and Picture
berhasil dalam konteks pengajaran.
Hal ini sejalan yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya bahwa
penggunaan model Picture and
Picture dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan memperbaiki
keterampilan menulis siswa di kelas
rendah.

Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Picture and Picture
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan menulis kalimat
sederhana siswa kelas || SD Unismuh
Makassar. Hal ini dibuktikan melalui
peningkatan nilai rata-rata, hasil N-
Gain yang lebih tinggi, serta hasil uji t
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yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Temuan ini juga
konsisten dengan hasil penelitian
relevan yang menunjukkan bahwa
model Picture and Picture -efektif
dalam meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan menulis siswa. Dengan
demikian, model pembelajaran ini
layak diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar
sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa,
penerapan model pembelajaran
Picture and Picture memberikan
pengaruh positif yang signifikan
terhadap kemampuan menulis kalimat
sederhana pada siswa kelas Il SD
Unismuh Makassar. Berdasarkan
hasil analisis statistik deskriptif,
terlihat peningkatan kemampuan yang
nyata di mana nilai rata-rata post-test
kelas eksperimen mencapai 88,69,
mengungguli  kelas kontrol yang
menggunakan metode konvensional
dengan nilai 83,69. Keberhasilan ini
juga diperkuat oleh hasil uji N-Gain
sebesar 0,62 yang masuk dalam
kategori sedang, menunjukkan bahwa
model ini cukup efektif dalam
meningkatkan  kompetensi  siswa
secara stabil dibandingkan kelas
kontrol yang hanya memperoleh skor

0,37. Secara inferensial, hasil
penguijian hipotesis melalui
Independent Sample T-Test

menghasilkan nilai thitung Sebesar
6,313 dengan signifikansi 0,001.

Karena nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari taraf 0,05, maka hipotesis
nol Ho ditolak dan hipotesis alternatif
H1 diterima. Hal ini membuktikan
adanya perbedaan yang nyata antara
hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Penggunaan media gambar dalam
model ini terbukti mampu
memvisualisasikan konsep abstrak
menjadi konkret, sehingga siswa lebih
mudah memahami struktur subjek-
predikat, lebih teliti dalam
penggunaan huruf kapital, serta
memiliki motivasi belajar yang lebih
tinggi. Dengan demikian, model

Picture and Picture layak
direkomendasikan sebagai salah satu
inovasi pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas literasi dasar di
sekolah dasar.
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